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ABSTRAK

Sultan Sahrir (B53213070), ‘“Studi Kasus Pendekatan Terapi Dzikir Jahar Dengan
Bacaan Laa llaaha Illallaah Menangani Kecemasan Tahanan Anak
Yang Putus Sekolah di Rutan Kelas 1 Surabaya”

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana Proses Pelaksanaan Studi Kasus
Pendekatan Terapi Dzikir Jahar Dengan Bacaan Laa llaaha Illallaan Menangani
Kecemasan Tahanan Anak Yang Putus Sekolah di Rutan Kelas 1 Surabaya ? (2)
Bagaimanakah Hasil Pelaksanaan Studi Kasus Pendekatan Terapi Dzikir Jahar
Dengan Bacaan Laa llaaha Illallaah Menangani Kecemasan Tahanan Anak Yang
Putus Sekolah di Rutan Kelas 1 Surabaya ?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci dan teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, dan jenis penelitian yaitu studi kasus, suatu model
yang menekankan pada eksplorasi pada satu kasus secara mendetail, disertai
dengan penggalian data secara mendalam.

Dalam menganalisa proses Studi Kasus Pendekatan Terapi Dzikir Jahar Dengan
Bacaan Laa llaaha Illallaah Menangani Kecemasan Tahanan Anak Yang Putus
Sekolah yang digunakan adalah berupa hasil observasi dan wawancara yang
disajikan dalam bab penyajian data dan analisis data. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa Studi Kasus Pendekatan Terapi Dzikir Jahar Dengan Bacaan
Laa llaaha Illallaah Menangani Kecemasan Tahanan Anak Yang Putus Sekolah
dilakukan melalui beberapa tahapan yang terdapat dalam Terapi Dzikir Jahar
Dengan menggunakan Bacaan Laa Ilaaha Illallaah dimulai dari tata cara
pelaksanaannya, langkah — langkah pelaksanaannya, serta proses dan hasil evaluasi
dari terapi itu sendiri. Dalam penelitian ini, proses terapi menggunakan Terapi
Dzikir Jahar Dengan Bacaan Laa llaaha lllallaah dapat menangani kecemasan
putus sekolah pada diri konseli. Dan hasil dari proses terapi ini cukup berhasil
dengan perubahan pada skala kecemasan putus sekolah diri konseli dari jumlah
angka 45 ke jumlah angka 50 yang mana hasil tersebut menunjukkan bahwa
kecemasan diri konseli telah sedikit menurun, dengan tingkat presentase 66,6%,
dikatakan “Cukup Behasil”.
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